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Abstract: Arabic prose has emerged since the time of Jahiliyyah, before Islam comes, the shape and 
characters every periode was different. This study aims to consider the prose from Jahiliyyah periode to 
Modern‟s Arabic era. Every period has different characters. This  researchers used descriptive analytical 
methods to explain the description of Arabic prose thoroughly with the analysis process in it. The 
conclusion obtained from the analysis is that the prose has a strong development. During Jahiliyyah, 
the style of language prose are more used the connotation or ambiguity, like syi‟ir.  Most of them are 
contain about the call for burning spirit to fight. So in the Islamic era, including the Umayyah and 
„Abbasiyah periods,  the style of language prose was more organized, and easy to understand. One of 
the factors for that development is because the coming of the miracles Qur'an which had beautiful 
speech.Whereas in the present or Modern era, the most widely spread are novels with a various types. 
The prose in modern periode can be catagorized into two camps, that is imaginative and non 
imaginative prose. 
Keywords: prose, history, character, arabic literature 
Abstrak: Prosa arab telah muncul sejak masa Jahiliyyah sebelum islam datang, tentu saja 
bentuk dan karakternya berbeda dengan prosa masa kini. Penelitian ini bertujuan untuk 
membedah seluk beluk tentang prosa arab dari zaman Jahiliyah hingga zaman modern. Setiap 
masa memiliki karakter yang berbeda-beda. Untuk dapat memaparkan uraian tersebut, 
peneliti menggunakan metode deskriptif analitik untuk menjelaskan deskripsi prosa arab 
secara menyeluruh, juga untuk menganalisa karakteristik  setiap masanya. Kesimpulan dari 
analisis tersebut adalah bahwa bentuk prosa telah melalui perkembangan yang sangat pesat. 
Pada masa Jahiliyyah, gaya bahasa yang digunakan dalam prosa masih kaya akan konotasi 
atau keambiguitasan, layaknya syi‟r. Sebagian besar berisi tentang seruan untuk 
mengobarkan semangat. Kemudian pada masa Islam, termasuk masa Umayyah dan 
„Abbasiyah, gaya bahasa yang digunakan semakin teratur, dan mudah dimengerti, salah satu 
faktorya adalah turunnya mu‟jizat Al-Qur‟an yang memiliki tuturan bahasa indah. Sedangkan 
di masa kini atau masa modern, yang paling banyak tersebar adalah novel dengan berbagai 
macam jenis. Prosa pada masa modern dapat dikategorikan menjadi dua kubu, yaitu prosa 
imajinatif dan  prosa non imajinatif. 
Kata Kunci: prosa, sejarah, karakter, sastra arab 
Pendahuluan 
Karya sastra adalah salah satu bagian dari 
aset budaya suatu bangsa. Bangsa 
berbudaya adalah bangsa yang tidak hanya 
memiliki hasil karya sastra bangsanya, 
tetapi juga menghargai dan memberikan 
apresiasi terhadap karya sastra lainnya 
(Zulfanur Z.F, hlm.13). Sastra juga 
merupakan bagian dari entitas budaya 
yang praktiknya tercermin dalam karya-
karya sastra. Semua kebudayaan dan 
peradaban di dunia mengalami suatu 
periode perubahan yang mendalam, 
termasuk kebudayaan dan peradaban 
bangsa Arab dengan segala totalitasnya. 
Salah satu keistimewaan bangsa Arab 
adalah komposisi mereka yang mempunyai 




perhatian besar terhadap bahasa dan 
keindahan sastranya karena mereka 
memiliki perasaan yang halus dan 
ketajaman penilaian terhadap sesuatu. Hal 
ini menjadi faktor utama bagi mereka bagi 
mereka untuk mempunyai kelebihan dan 
kemajuan dalam bahasa dan sastra (Yunus 
A.M dan B. Arifin, 1983, hlm.17). 
 Para penulis Arab telah banyak 
mewarnai peradaban manusia dengan 
keahlian dan kecakapan khas mereka 
dalam bersastra. Peradaban itu berkaitan 
dengan term kolektif untuk menunjukkan 
kondisi suatu masyarakat yang beradab. Di 
antara ciri-ciri masyarakat beradab adalah 
kemampuan mengkreasi budaya dan 
mewujudkannya dalam entitas budaya 
yang adiluhung. Dalam perjalanan 
sejarahnya, masyarakat Arab mampu 
mengkreasi budaya sehingga dapat 
mencapai tingkat peradaban yang tinggi,  
yang tercermin antara lain pada produk 
budayanya yang berwujud karya sastra 
berbentuk puisi, prosa, dan drama (Fadhil 
M.M, 2007, hlm.3). Sastra Arab sebagai 
entitas budaya tentu mencerminkan pikiran 
dan perasaan Bangsa Arab dengan segala 
kelebihan dan kekurangannya. Dalam 
konteks kelebihan bangsa Arab, maka tidak 
ada pencapaian kebudayaan dan 
peradaban manusia yang mampu 
menunjukkan nilai-nilainya yang paling 
otentik dan khas kecuali apa yang telah 
dicapai oleh kesusastraan Arab (Fadhil 
M.M, 2007, hlm.4).  
Prosa Arab tidak kalah pentingnya 
ditimbang dengan syi‟ir, banyak bentuk 
prosa yang muncul dari masa Jahiliyyah. 
Penelitian mengenai perkembangan sastra 
kerap sekali dilakukan, seperti artikel yang 
berjudul Perkembangan Sejarah Sastra 
Arab oleh Asriyah pada Jurnal Rihlah UIN 
Alauddin Makassar, Vol.V No.2, 2016. Di 
dalamnya dibahas perubahan pada sastra 
arab, terutama pada masa „Abbasiyah 
berlanjut ke masa Modern. Penulis 
menyimpulkan bahwa faktor yang 
membawa perubahan tersebut diantaranya 
adalah pengaruh datangnya agama Islam, 
bercampurnya kebudayaan antara 
masyarakat Arab dan kaum mendatang, 
dan adanya penerjemahan buku-buku ke 
bahasa Asing. Selain itu juga terdapat 
penelitian sastra yang ditulis oleh Tatik 
Mariyatut Tasnimah dalam Jurnal Adabiyat 
UIN Sunan Kalijaga dengan judul 
Menelisik Kosmopolitanisme Sastra Arab 
(Kajian Sastra Banding), Vol.9, No.1 Juni, 
2010. Pada artikel tersebut, dijelaskan  
tentang unsur-unsur asing yang ada dalam 
sastra arab, terutama tentang 
kosmopolitanisme. Kemudian dijelaskan 
pengaruh sastra arab pada sastra asing 
ditelisik dari sastra banding pada masa 
perintisan. Kedua artikel di atas memiliki 
kesamaan dalam membahas perkembangan 
yang terjadi dalam unsur-unsur sastra. 
Namun belum ditemukan pembahasan 
tentang karya sastra yang berfokus pada 
prosa dan perkembangannya. Maka artikel 
ini akan menyajikan pembahasan mengenai 
seluk-beluk atau karakteristik prosa beserta 
perkembangannya dari zaman Jahiliyyah 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif 
analitik. Tujuan metode adalah efisiensi, 
dengan cara menyederhanakan. Metode 
deskriptif analitik adalah metode yang 
dilakukan dengan cara mendeskripsikan 
fakta-fakta yang kemudian disusul dengan 
analisis. Pada penelitian ini, akan 
dideskripsikan apa itu yang disebut dengan 
prosa arab, kemudian dianalisa seperti apa 
karakteristik prosa yang berkembang sesuai 
zamannya. Analisis berasal dari bahasa 
Yunani analyein yang berarti lepas atau 
urai, dan diberikan arti tambahan, bahwa 
menganalisa tidak hanya mengurai tetapi 
juga memberikan pemahaman dan 
penjelasan secukupnya (Nyoman KR, 2015, 
hlm.53). Dalam analisi tersebut, peneliti 
akan mencantumkan contoh-contoh prosa 
beserta tokoh-tokohnya. 
Kemudian, agar analisis dapat 
dipaparkan secara jelas dengan sistematika 
yang runtut, pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
historis.. Pendekatan perlu dikemukakan 
secara luas dengan pertimbangan bahwa 
pendekatan mengimplikasikan cara-cara 
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memahai hakikat keilmuan tertentu. 
Pendekatan historis disini akan membantu 
mengungkapkan bagaimana prosa muncul 
di dunia arab (Nyoman KR, 2015, hlm.65). 
Hasil dan Pembahasan 
A. Pengertian Prosa Satra Arab 
  Prosa sastra arab yang dikenal 
dalam bahasa arab “An-Natsr Al-Adaby” 
secara istilah berarti perkataan yang 
tidak terkait penuh dengan wazan dan 
qafiyah (A.Al-Iskandari dan Mustafa A, 
1976, hlm.21). Atau sebuah karya sastra 
yang mengandung seni dan ketrampilan 
menggambarkan peristiwa dengan fase 
yang kompleks dalam karakteristiknya 
(Syauqi Dz, 1976, hlm.15). Menurut 
Muhammad Sa‟ad Al-Husain, an-nasr al-
adaby adalah prosa estetis yang 
mengedepankan tujuan untuk 
membangkitkan rasa dan emosi para 
pembacanya.  Akan tetapi sebuah karya 
bisa disebut sebagai prosa estetis jika 
prosa tersebut memenuhi empat unsur 
sastra, yakni: fikrah (gagasan), athîfah 
(emosi), lafadz atau uslûb (bahasa), dan 
khayal/ imajinasi (M.S. Al-Hussain, 1410 
H, hlm.67-69). 
  Prosa sastra arab mengalami 
perubahan karakteristik berdasarkan 
zamannya, yaitu: 
 
a. Masa Jahiliyah 
 Prosa pada masa ini 
memiliki tigkat bahasa tinggi, 
ringkas, padat dan berisi. Emosi 
dan rasa bahasa serta nilai 
sastranya  juga tetap tinggi, 
dikarenakan imajinasi dan 
simbol yang dipakai sangat baik 
dan mengenai sasaran. Jenis 
prosa yang telah muncul pada 
masa ini diantaranya adalah: 
Khitobah, Rosail, Amtsal dan  
Hikam (I. Ismail, 2013, hlm.10). 
Tokoh-tokoh yang banyak 
memunculkan prosa pada masa 
ini diantaranya adalah Qus bin 
Sa‟aah Al-Iyyadi, Kholifah Abu 
Bakar, Hani‟ bin Qobishoh.  
Berikut contoh khutbah pada masa 
Jahiliyah, yang disampaikan oleh Hani‟ 
Bin Qobishoh pada Pertempuran Dzi-
Qorin. Pertempuran ini bermula ketika 
Kisra (Raja Persia) memaksa Hani bin 
Qobishoh Asa-Syaibani agar 
menyerahkan harta amanah yang 
dititipkan kepadanya oleh Nu‟man ibnul 
Mundzir (salah seorang penguasa Irak). 
Hani menolak permintaan tersebut demi 
menjaga amanah yang dititipkan 
kepadanya sehingga terjadilah perang 
antara tentara Persia dengan kabilah Bakr 
yang dipimpin oleh Hani. Pertempuran 
tersebut berlangsung pada sebuah 
tempat dekat Bashrah di Irak yang 
bernama Dzi-Qorin. Pertempuran 
tersebut akhirnya dimenangkan oleh 
Kabilah Bakr. Sebelum pertempuran 
tersebut berlangsung, Hani membakar 
semangat para pasukannya dengan 
perkataannya: 
 
 نم يخني لا رذحلا نإ ,رورف جان نم ريخ روذعم كلاى , ركب رشعم اي"
 لابقتسا ,ةيندلا لاو ةينملا ,رفظلا بابسأ نم ربصلا نإ و ,ردقلا توملا
 و زاجعلأا يف ونم مركأ ,روحنلا رغث يف نعطلا و ,هرابدتسا نم ريخ
"دب نم ايانملل امف اولتاق : ركب ابأ اي ,روهظلا 
 
“Wahai sekalian kaum Bakr, orang yang 
kalah secara terhormat lebih baik dari 
orang yang selamat karena lari dari medan 
juang. Sesungguhnya ketakutan tidak akan 
melepaskan kalian dari ketentuan Tuhan, 
dan sesungguhnya kesabaran adalah jalan 
kemenangan. Raihlah kematian secara 
mulia, jangan kalian memilih kehidupan 
yang hina ini. Menghadapi kematian lebih 
baik daripada lari darinya. Tusukan 
tombak di leher-leher depan lebih mulia 
dibanding tikaman dipunggung kalian. 
Wahai kaum Bakr….. Berperanglah!!!! 
Karena kematian adalah suatu kepastian.. “ 
Dalam contoh khutbah di atas terdapat 
ciri-ciri seperti telah disebutkan 
sebelumnya, yaitu: (1) Kalimatnya ringkas 
dan lafadznya jelas. Kata-kata dalam 
khutbah tersebut ringkas dan padat berisi 
himbauan/nasihat dari pengarang, Hani‟ 
Bin Qobishoh. Kalimat dalam khutbah ini 
bersifat ringkas dengan tidak 




menggunakan gaya bahasa seperti dalam 
syair-syair Arab, juga tidak menggunakan 
kalimat repetisi/pengulangan. Lafadznya 
jelas tidak seperti dalam syair, penuh 
ambigu. Seperti dalam kalimat روذعم  نم زيخ
روزف جان, tidak ada pemborosan kata. Juga 
dalam kalimat ردقلا نم يخني لا رذحلا نإ, 
pengarang bisa saja menambahkan kata 
Allah sesudah ردقلا. Namun, untuk memberi 
kesan bahwa nasihat ini benar-benar 
penting dan tidak untuk main-main, juga 
untuk mencegah pemborosan kata, 
pengarang tidak mencantumkan kata 
Allah. Karena secara implisit, dalam kata 
ردقلا sudah pasti berarti kadar/ketentuan 
Allah. (2) Makna yang mendalam. Khutbah 
ini bertemakan peperangan. Makna dari 
kalimat dalam khutbah tersebut sangat 
menyentuh, di mana pengarang 
menggunakan kata-kata yang penuh 
semangat, demi mengobarkan semangat 
para pasukannya. Dengan begitu, makna 
dari khutbah tersebut langsung tertuju dan 
tertanam dalam jiwa masing-masing 
prajurit saat itu. (3) Mengandung sajak 
(berakhirnya setiap kalimat dengan huruf 
yang sama). Terlihat dalam contoh khutbah 
di atas bait yang berirama. Sebagian besar 
kalimat dalam bait khutbah ini memiliki 
akhiran berhuruf ر. Inilah salah satu 
keistimewaan dalam khutbah pada masa 
Jahiliyah. 
b. Masa Islam 
 Pada era Islam, bentuk prosa 
tidak berbeda jauh dengan prosa 
pada masa Jahiliyah, diantara 
karakteristiknya adalah tidak 
menggunakan ungkapan-
ungkapan yang sukar, jauh dari 
lafadz asing, gaya bahasa yang 
mudah, maknanya dekat dan 
mengandung pesan untuk umat. 
Adapun jenis-jenis prosa pada 
masa ini adalah Kitabah, Rosail, 
Qososh, dan Tauqi‟at (A.Haikal, 
1994).  
Sampai dengan sempurnanya 
wahyu Al-Qur‟an, Rosulullah 
mempunyai 40 penulis wahyu 
(risalah), di antaranya adalah 
Zaid bin Tsabit, Abdullah bin 
Zubair, Sa‟id bin „Ash, dan 
Abdullah bin Harits bin Hisyam. 
Berikut adalah contoh risalah 
yang dituliskan untuk Khalid bin 
Walid: (U. Dasyuqi, 2007, 
hlm.215)  
 للها لوسر يبنلا دمحم نم : ميحرلا نمحرلا للها مسـب
 كيلإ دمحأ ين إف , كيلع ملاس , ديلولا نب دلاخ ىلإ
وى لاإ ولإ لا يذلا للها.  عم ينءاج كباتك نإف : دعب امأ
بعك نب ثراحلا ينب نأ ربخت كل وسر  لبق اوملسأ دق
مهلتاقت نأ ,  , ملاسلإا نم ويلإ مهتوعد ام ىلإ اوباجأو
ولوسرو للهادبع ادمحم نأو , للها لاإ ولإ لا نأ اودهشو  و
هادهب للها مىادى دق نأ ,  لبقأو , مىرذنأو مىرشبف
مىدفو كعم لبقيلاو , وتاكربو للهاةمحرو مكيلع ملاسلاو 
“Dengan menyebut Nama 
Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. Dari 
Muhammad sang Nabi utusan 
Allah, semoga keselamatan selalu 
bersamamu, Aku panjatkan puji 
kepada Allah untukmu. Amma 
ba‟du : Telah sampai kepadaku 
surat yang engkau kirimkan 
bersama utusanmu, menjelaskan 
bahwa kabilah Bani Al-Harits bin 
Ka‟b telah masuk islam dengan 
damai tanpai terjadi 
pertempuran, mereka telah 
mengikuti apa-apa yang engkau 
dakwahkan dari Agama ini, 
mereka bersaksi bahwa tiada 
Illah yang berhak disembah 
melainkan Allah dan bahwa 
Muhammad adalah hamba dan 
utusan Allah, maka berilah kabar 
gembira atas keislaman mereka 
dan berilah mereka peringatan, 
dan kembalilah engkau wahai 
Khalid bersama utusan dari 
kabilah tersebut. Semoga 
keselamatan, rahmat serta 
barakah senantiasa Allah 
limpahkan kepadamu.” 
Pada contoh di atas, risalah 
tersebut tidak menggunakan 
gaya bahasa yang sukar, seperti 
prosa pada masa Jahiliyyah yang 
banyak mengandung konotasi, 
buktinya terdapat dalam kalimat 
  نب ثراحلا ينب نأ ربخت كل وسر عم ينءاج كباتك نإف
مهلتاقت نأ لبق اوملسأ دق بعك. Ungkapan 
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tersebut sangat mudah dipahami 
untuk mengabarkan bahwasanya 
Khalid telah menerima surat dan 
menjelaskan bahwa kabilahnya 
telah masuk Islam. Makna yang 
terkandung sangatlah dalam, 
berisi wasiat untuk umat, yaitu 
tentang dakwah Khalid yang 
telah berhasil diterima untuk 
membawa suatu Kabilah 
mempercayai agama Allah, 
kemudian risalah tersebut 
ditujukan pula untuk memanggil 
Khalid kembali ke Kabilah Bani 
Al-Harits bin Ka‟b. Pernyataan 
yang terungkap pada risalah 
tersebut sangatlah jelas, tidak ada 
unsur bahasa asing, atau ambigu, 
ataupun sukar difahami. Bahasa 
yang digunakan tidak seperti 
bahasa pada masa Jahiliyyah, 
yang masih kerap menggunakan 
suatu kiasan untuk sebuah 
ancaman atau mengobarkan 
semangat, karena suasana pada 
masa Islam dapat dikatakan lebih 
tenang dengan lebih banyaknya 
kabilah yang telah masuk islam. 
 
c. Masa Umayyah 
 Macam-macam prosa yang 
berkembang pada masa ini 
adalah khitabah, rasail, dan kitabah. 
Kitabah berkembang pesat pada 
masa ini, yaitu ketika islam 
tersebar pada masa ini telah 
terjadi percampuran antara 
orang-orang arab dengan orang-
orang asing yang menyebabkan 
lisan al Arab tidak lagi murni 
seperti masa-masa awal islam. 
Sehingga pada masa ini, 
dibukukan kitab nahwu yang 
ditulis oleh Abu al-Aswad al-
Duali. Contoh prosa pada zaman 
ini adalah salah satu surat yang 
dituliskan oleh Abdurrahman Al-
Katib : (Hilmi M.Q, 2008, 
hlm.130) 
 اوهقفتو ,بادلآا فونص يف باتكلا رشعم اي اوسفانتف
اتك ملعب اوءدباو ,نيدلا يف للها ب-لجو زع- 
  ةيلح ونإف ؛ طخلا اودجأ مث ؛ ةيبرعلاو ضءارفلاو
 قيلأ وى يذلاب اهيلع اوصاوتو ,مكتعانصيف ,مكتباتك
 اووراو مكفلس نم لبنلا و لدعلا و لضفلا لىلأ
 مجعلاو برعلا مايأو , اهيناعمو اهبيرغ اوفرعاو , راعشلأا
 ام ىلع مكل نيعم كلذ نإف ,اىريسو اهثيداحأو ,
 ومست للها يف اوباحتو ,مكممى ويلإ– لجو زع- 
“Berlombalah kalian wahai 
para penulis dalam 
menghasilkan karya sastra, 
pelajarilah ilmu agama kalian, 
mulailah dengan ilmu Kitabullah 
beserta ilmu warisnya dan 
kaidah-kaidah bahasa arab, 
karena ia adalah pengasah lisan 
kalian, kemudian perindahlah 
tulisan tangan kalian karena ia 
adalah perhiasan bagi karya 
kalian, riwayatkanlah syair-syair 
dan serta pahamilah kata-kata 
asing dan maknanya, pelajarilah 
sejarah bangsa arab dan bangsa-
bangsa selainnya, kesusastraan 
serta sejarah mereka, karena 
sesungguhnya itu akan 
membantu kalian dalam 
menggapai impian, saling 
berkasih sayanglah karena Allah 
dalam berkarya wahai para 
penulis, saling menasehatilah 
kalian dengan hal-hal yang telah 
dilakukan oleh para pemilik 
keutamaan, keadilan serta 
kemuliaan diantara pendahulu 
kalian.” 
Pada masa Umayyah, 
perkembangan karya sastra 
sangat terlihat pada karya-karya 
yang telah berbentuk tulisan 
dengan bahasa yang lebih 
teratur, didukung oleh karya 
Abu Aswad Ad-Duali yang telah 
dibukukan tentang kaidah 
bahasa arab (ilm nahwu). 
Penulisan prosa pada masa ini 
memiliki gaya baru yang disebut 
tawazun (simetri sastra). Gaya 
bahasa yang banyak digunakan 
dalam prosa dalah gaya bahasa 
yang mencontoh keindahan gaya 
bahasa Al-Qur‟an, walaupun 




sampai kapanpun tidak akan ada 
yang dapat menyamai gaya 
bahasa tersebut. Contohnya 
terdapat pada cuplikan prosa 
diatas  لهلأ قيلأ ىه يذلاب اهيلع اىصاىتو
لضفلا, kalimat tersebut meniru 
gaya bahasa beberapa kalimat 
dalam Al-Qur‟an dengan 
menggunakan idiom dan kaidah 
yang benar. Dalam mengawali 
tulisan, mayoritas prosa pada 
masa ini telah terbentuk dengan 
kebiasaan untuk menyebut asma 
Allah. Mayoritas tulisannya 
diawali dengan basmalah, ucapan 
rasa syukur, atau beberapa kata 
yang ditujukan untuk mengingat 
asma-Nya, seperti penggunaan 
kalimat  الله باتك ملعب اوءدباوpada 
contoh prosa di atas. 
 
d. Masa ‘Abasiyyah 
 Pada masa pemerintahan 
dinasti Bani Abbasiyah telah 
terjadi perkembangan yang 
sangat menarik dalam bidang 
prosa. Hal itu disebabkan antara 
lain karena dukungan para 
penguasa dan kemampuan 
personal yang dimiliki masing-
masing sastrawan. Banyak buku 
sastra dan kumpulan nasihat 
serta uraian-uraian sastra yang 
dikarang atau disalin dari bahasa 
asing. Pada masa ini juga telah 
muncul cerita yang berjudul alfu 
lailin wa lailah, hal ini yang 
mempengaruhi munculnya novel 
di daerah Prancis (inspiring novel 
modern) (Tatik M.T, 2019). Selain 
itu, masa ini memiliki 
perkembangan kritik sastra, salah 
satu buktinya ialah terbitnya 
buku yang berjudul An-Naqd Al-
Adab Asy-Syi‟r karya Ibnu 
Qudamah. Diantara tokoh-tokoh 
yang masyhur pada zaman 
tersebut adalah Abu Tamam, Al-
Amidi, Al-Jurjani, Ibnu 
Qudamah, dan lain sebagainya 
dengan pemikiran dan karyanya 
masing-masing (Mardjoko I, 
2019, hlm.36-39). 
 Dari pemaparan di atas, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa 
masa „Abasiyyah memiliki 
pembaharuan dalam penulisan 
prosa. Prosa tidak lagi disajikan 
hanya dengan sesuatu yang 
bersifat nyata dengan bentuk 
pemberitahuan seperti halnya 
khitobah, kitabah, risalah dan lain 
sebagainya. Namun, telah 
muncul karya bersifat fiksi 
seperti novel yang dapat diambil 
hikmah atau pesannya dari kisah 
tersebut. Dengan kata lain, suatu 
hikmah atau pesan kehidupan 
dapat dikemas dalam suatu 
karya dengan alur cerita fiksi 
maupun nonfiksi. Pada masa ini 
juga telah muncul kritik sastra. 
Artinya kualitas keilmuan pada 
masa ini memiliki perkembangan 
yang pesat. Dibuktikan dengan 
adanya tokoh-tokoh yang mulai 
mengkritik karya-karya sastra 
berlandaskan ilmu pengetahuan 
yang telah didalami. Kritik 
tersebut dapat berupa bahasa, 
susunan kalimat, gaya penulian, 
isi, hikmah di dalamnya dan lain 
sebagainya. 
 
e. Prosa Modern 
 Ciri-ciri prosa pada masa ini 
adalah lebih memperhatikan 
pemikiran daripada unsur 
gayanya, tidak banyak 
menggunakan kata-kata retoris 
seperti saja‟, tibaq, seperti pada 
masa sebelumnya. Pemikirannya 
runtun dan sistematis, penulis 
tidak keluar dari satu gagasan ke 
gagasan yang lain, kecuali 
gagasan yang satu telah selesai, 
pendahuluannya tidak terlalu 
panjang, temanya cenderung 
pada tema yang sedang terjadi 
pada masyarakat, seperti 
masalah politik, sosial, dan 
agama. Perkembangan bahasa 
pun mengalami perubahan dari 
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gaya tradisional, kalimat yang 
panjang-panjang, dan 
penggunaan kosakata klasik 
berganti dengan gaya yang 
sejalan dengan zaman, serba 
singkat, dan serba cepat (Hartojo 
A, 1987, hlm.13). 
 Terjadinya pembaharuan di 
bidang prosa pada masa ini 
disebabkan oleh munculnya para 
reformis dan pemikir yang 
menyebabkan terjadinya 
pembaharuan dalam masyarakat 
Arab dan Islam, seperti 
Muhammad Abdul Wahab (1703-
1792) di Saudi Arabia, Jamaludin 
al-Afgani (1838-1897) di 
Afganistan, dan Muhammad 
Abduh (1839-1905) di Mesir, serta 
Abdurrahman Kawakibi (1849-
1902) di Syiria, serta munculnya 
sarana-sarana kebudayaan, 
terutama bidang penerbitan dan 
surat kabar. Surat kabar 
mempunyai peran besar dalam 
pembaharuan prosa di negara-
negara Arab, juga munculnya 
kesadaran politik dan sosial di 
negara-negara Arab (M. Ghonimi 
H, 1997, hlm21-23). 
Perkembangan prosa Arab 
pada tahap ini mempunyai dua 
kecenderungan. Kecenderungan 
pertama, mereka yang 
menyerukan agar berpegang 
teguh pada kebudayaan Arab 
dan Islam yang asli dengan 
mengambil manfaat dari 
kebudayaan Barat. Di antara para 
pengarang yang mempunyai 
kecenderungan seperti ini adalah: 
Mustafa Luthfi al-Manfaluti, 
Mustafa Shadiq ar-Rafi'i (1881-
1937), Abdul Aziz Bisyri (1886-
1943), Syarkib Arsalan (1869-
1946), Ahmad Hasan az-Ziyat 
(1885-1968), dan Mahmud Abbas 
al-Aqqad. Kecenderungan kedua, 
mereka yang sama sekali 
menjauhkan diri dari pengaruh 
kebudayaan Barat. Di antar 
pengarang yang masuk ke dalam 
kecenderungan ini adalah: Amin 
Rihani (1876-1940), Ibrahim 
Abdul Qadir al-Mazini (1890-
1949), Muhamad Husein Haekal 
(1869-1946), Ahmad Amin (1878-
1954), dan Taha Husein 
(Bacharuddin A, 2019). Jenis 
prosa yang sangat populer dan 
diminati oleh masyarakat adalah 
novel yang telah berkembang 
pesat pada zaman tersebut. 
B. Jenis Prosa Sastra Arab (Modern) 
  Pada umumnya, An-Natsr Al-Adaby 
terbagi menjadi dua kategori besar, yaitu 
Prosa sastra non imajinatif dan 
imajinatif. Prosa sastra non imajinatif 
adalah prosa yang membahas tentang 
sastra, tetapi bukan hasil dari imajinasi 
pikiran manusia. Dalam tradisi sastra 
arab, prosa tersebut disebut dengan al-
adab al washfiy, yang bermakna sastra 
deskriptif. Al-adab al-washfiy terdiri dari 
tiga bagian, yaitu: (A. Syayib, 1964, 
hlm.43-45) 
1. Sejarah Sastra (Tarikh Adab) ialah 
bagian al-adab al-wasfiy yang 
memperlihatkan perkembangan 
karya sastra, tokoh-tokohnya, 
dan ciri-ciri dari masing-masing 
tahap perkembangan tersebut. 
2. Kritik Sastra (Naqd Adab) di 
dalamnya diperbincangkan 
tentang pemahaman 
penghayatan penafsiran dan 
penilaian terhadap karya sastra. 
3. Teori Sastra membicarakan 
pengertian-pengertian dasar 
tentang sastra, unsur-unsur yang 
membangun karya sastra, jenis-
jenis dan perkembangan sastra. 
Di dalamnya juga terdapat 
kerangka pemikiran para pakar 
tentang apa yang mereka 
namakan sastra. 
Pendapat lain mengatakan bahwa 
prosa sastra non imajinatif atau al-adab 
al-wasfiy juga dapat disebut al-„ulum al-




adabiyah. Jenis sastra berikutnya adalah 
sastra imajinatif yaitu fiksi atau cerita 
rekaan yang bobot khayalinya lebih 
besar dari pada cerita dalam biografi 
otobiografi sejarah atau memoar yang 
mendasarkan dirinya pada fakta atau 
realitas. Sastra imajinatif baik dalam 
sastra Arab modern maupun Indonesia 
juga terbagi menjadi empat kelompok 
yaitu (Sukron K, 2009, hlm.40-41): 
1. Novel atau Roman (riwayah, 
hikayah, qisshah) 
 Novel berasal dari bahasa 
Itali yang kemudian berkembang 
di Inggris dan Amerika Serikat. 
Secara istilah novel (riwayah) 
berarti cerita yang berbentuk 
prosa dalam ukuran yang luas, 
mempunyai plot, alur, dan tema 
yang kompleks, karakter yang 
banyak, serta suasana dan setting 
cerita yang beragam (Suminto 
A.S, 2000, hlm.7). Sedangkan kata 
Roman berasal dari genre 
romance abad pertengahan yang 
merupakan cerita panjang 
tentang kepahlawanan dan 
percintaan, telah berkembang di 
Jerman, Belanda, Prancis dan 
beberapa bagian Eropa lainnya. 
 Menurut padangan dalam 
literature Arab, ada kalangan 
yang menyamakan antara 
riwayah dengan qisshah seperti 
Isma‟il Musthtafa As-Shaifi dan 
Abdul Aziz bin Muhammad Al-
Faisal, dan ada juga yang 
membedakannya. Menurut 
Mahmud Dzihni, riwayah adalah 
cerita panjang yang jumlah 
halamannya sekitar 250-400 atau 
sekitar 40.000-90.000 kata, 
sedangkan qisshah adalah cerita 
atau novel yang lebih pendek 
dari riwayah tetapi lebih panjang 
dari cerpen, jumlah halamnnya 
sekitar 130-150 atau 20.000-30.000 
kata (Sukron K, 2006, hlm.23-24). 
Selanjutya Novel dibagi menjadi 
tiga, yaitu: 
a. Novel Percintaaan 
 Novel tersebut melibatkan 
peranan tokoh wanita dan pria 
secara imbang, tetapi kadang 
peranan wanita lebih 
dominan. Novel jenis ini lebih 
cenderung menarik dan lebih 
banyak diminati karena kisah 
di dalamnya 
berkesinambungan pada kisah 
hidup semua orang pada 
umumnya, dan pastinya 
mempunyai gaya bahasa yang 
lebih indah (A. Sayib, 1964, 
hlm.336). Contoh novel 
percintaan adalah Novel Laila 
Majnun, lahir pada masa 
Umayyah tetapi ditulis oleh 
Saikh Nizami Mahfuz tahun 
1188, Novel Majdulin Al-
Manfaluti dan Novel Zuqoq 
Midaq pada masa Modern. 
b. Novel Pertualangan 
 Novel ini hanya sedikit 
memasukkan peran wanita di 
dalamnya, dan dapat disebut 
“bacaan kaum pria” karena 
tokoh-tokoh di dalamnya pria 
dan dengan sendiriny melibatkan 
banyak masalah dunia lelaki 
yang tidak ada hubungannya 
dengan wanita. Meskipun sering 
dijumpai dalam strukturnya 
tentang kisah percintaan, tetapi 
hal tersebut hanya bersifat 
sampingan belaka dan tidak 
menjadi persoalan pokok (Sukron 
K, 2009, hlm.42). 
 Contoh Novel Pertualangan 
ialah Novel Serial Aulad Hartina 
(Anak-anak Kampung Kami) 
karya Najib Mahfudz yang 
menceritakan kisah diambil dari 
Al-Qur‟an. Novel ini banyak 
memaparkan kisah persoalan 
laki-laki seperti kekerasan, 
khususnya dalam perbuatan 
pengaruh sosial (Jafar S, 2009, 
hlm.4). 
c. Novel Fantasi 
 Novel ini berbicara tentang 
hal-hal yang tidak realistis dan 
serba tidak mungkin dilihat dari 
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menggunakan karakter yang 
tidak realistis, sehingga setting 
dan plot juga tidak wajar untuk 
menyampaikan ide-ide 
penulisnya. Dengan demikian 
jenis novel ini mementingkan ide 
konsep dan gagasan 
sastrawannya yang hanya dapat 
menjadi jelas jika diutarakan 
dalam bentuk fantastik dengan 
kata lain menyalahi hukum 
empiris atau hukum pengalaman 
sehari-hari.  
 Contohnya adalah Novel At-
Tawabi‟ wa Az-Zawabi‟ (Jin-Jin 
Perempuan dan Malapetaka) 
karya Ibn Syahid, prosais 
kelahiran Andalusia yang 
berbicara tentang tokoh 
sastrawan dan kritikus dari 
kalangan jin dan Novel Risalatu 
Al-Ghufran karya Abu A‟la Al-
Ma‟ari yang mengungkap alam 
penghuni syurga dan nerka pada 
masa Dinasti „Abasiyah (Sukron 
K, 2009, hlm.25). 
2. Cerita pendek (qisshah qashirah) 
 Adalah cerita berbentuk 
prosa yang relatif pendek di 
dalamnya terdapat pergolakan 
jiwa pada diri pelakunya 
sehingga secara keseluruhan 
cerita bisa menyentuh nurani 
pembaca yang dapat 
dikategorikan sebagai buah 
sastra cerpen tersebut (Nursisto, 
2000, hlm.166). Kata pendek 
dalam batasan ini dapat diukur 
dengan alokasi waktu 
membacanya, Edgar Allan Poe 
menyatakan bahwa membaca 
cerita pendek membutuhkan 
waktu 30 menit hingga dua jam 
dengan pembacaan secara 
mendalam, pendapat tersebut 
disepakati oleh para kritikus 
sastra. Namun, Herbert George 
Wells, seorang novelis dan 
sejarawan Inggris mengatakan 
bahwa pembacaan cerpen 
membutuhkan waktu tidak lebih 
dari satu jam (I. Ismail, 2013, 
hlm.112). Cerita pendek muncul 
pada abad ke-19 di Eropa 
bersamaan dengan munculnya 
majalah dan surat kabar yang 
disesuaikan dengan tebalnya 
majalah atau surat kabar tersebut 
(Sukron K, 2009, hlm.44). 
 Jenis sastra ini dikatakan 
pendek karena genre ini hanya 
mempunyai efek tunggal, 
karakter, plot, dan setting yang 
terbatas, tidak beragam, dan 
tidak kompleks. Cerita pendek 
juga dibagi menjadi tiga macam, 
yaitu cerita pendek biasa, cerita 
pendek yang panjang (long short 
story), dan cerita pendek yang 
pendek (short short story ) (Jakob S 
dan Saini KM, 2007, hlm.30-31).  
Contoh dari cerita pendek ialah 
Madrasah Al-Mughaffilin karya 
Taufik Al-Hakim yang 
sebagiannya telah diterjemahkan 
ke dalam Bahasa Indonesia 
dalam buku kumpulan cerpen Di 
Kampungnya Ia Tak Dihormati 
(Sukron K, 2009, hlm.44). 
 
3. Novelet (uqushiyah) 
 Dideskripsikan sebagai 
cerita berbentuk prosa yang 
penjangnya berkisar antara novel 
dan cerita pendek, yaitu 60-100 
halaman, sebagian ahli menyebut 
novelet dengan cerita pendek 
yang panjang (Jakob S dan Saini 
KM, 2007, hlm.30-31). Cerita 
dalam novelet tidak mencakup 
seluruh kehidupan para tokoh di 
dalamnya, melainkan hanya 
menceritakan satu kejadian atau 
satu keadaan emosional tertentu 
(A. Sayib, 1964, hlm.334). 
 Dalam strukturnya, tidak 
diwajibkan di dalamnya adanya 
bagian awal dan bagian akhir 
untuk sampai kepada tujuan 
yang dimaksud seperti struktur 
pada novel. Peristiwa secara 




umum telah menjadi akhir dari 
unsur cerita di dalamnya dan 
juga tidak banyak mengandung 
unsur kehidupan. Contoh 
Novelet di antaranya adalah 
Rajulun Li Al-Bahri karya Harold 
Alfred Manhood dan As-Shumtu 
karya Leonid Andreyev (Sayyid 
Q, 1980, hlm.81).  
 
4. Drama (mashrahiyah) 
 Adapun yang dimaksud 
dengan drama adalah karya 
sastra yang mengungkapkan 
cerita melalui dialog-dialog para 
tokohnya. Sebuah jenis sastra 
dapat dikatakan sebagai drama 
jika memenuhi tiga hal, yaitu 
(Atmazaki, 1990, hlm. 31) : 
a. Adanya dialog antar tokoh 
b. Tidak dinikmati melalui 
pembacaan, melainkan 
pementasan 
c. Merupakan kejadian di 
atas pentas atau 
rekontruksi aebuah 
peristiwa 
Contoh naskah drama antara 
lain adalah Drama Ahl Al-Kahfi 
dan Haqlah Syay karya Taufiq Al-
Hakim dan Mahmud Taimur 
(Syauqi Dz, 1976, hlm.103). 
 Pada semua bentuk prosa imajinatif 
yang telah disebutkan di atas, di dalamnya 
harus terdapat lima unsur  pokok 
(intrinsik) agar dapat menjadi prosa yang 
sempurna, unsur-unsur tersebut adalah: 
1. Tokoh dan karakternya (As-
Syakhsiyyat) 
 Tokoh adalah orang yang 
melakukan interaksi dengan 
berbagai wataknya, dapat 
dibedakan menjadi dua, tokoh 
utama dan pembantu yang 
menjadi antara tokoh protagonis 
dan antagonis, ataupun statis 
yang tidak mengalami 
perkembangan watak dan tokoh 
berkembang. 
2. Plot (alur/ al-habakah) 
 Adalah keseluruhan 
rangkaian peristiwa yang 
terdapat dalam cerita, atau 
kontruksi yang dibuat pembaca 
mengenai sebuah deretan 
peristiwa yang secara logis dan 
kronologis saling berkaitan dan 
diakibatkan atau dialami oleh 
sang pelaku. Berdasarkan 
waktunya, plot dibedakan 
menjadi tiga kategori, yaitu: 
a. Plot lurus atau progresif, 
jika peristiwa yang 
dikisahkan bersifat 
kronologis 
b. Plot sorot balik (flashback), 
jika peristiwa-peristiwa 
yang dikisahkan tidak 
bersifat kronologis 
c. Plot campuran 
3. Latar (setting/ al-bi‟ah)  
 Yaitu berupa lingkungan 
tempat terjadinya peristiwa, 
termasuk di dalamnya waktu, 
musim, periode sejarah, situasi 
sosial, kondisi wilayah, dan letak 
geografis. Bagian ini berfungsi 
sebagai sebuah logika cerita yang 
membentuk tema dan plot. 
4. Pikiran atau tema (al-fikrah, at-
tausiyah, al-maudhu‟) 
 Adalah ide, gagasan, 
pandangan hidup, yang 
disampaikan melalui dialog dan  
konflik-konflik yang dibangun. 
Menurut Staton, tema adalah 
central idea (gagasan utama) dan 
central purpose (tujuan utama) 
dalam sebuah cerita yang 




5. Gaya Bahasa (Uslub) 
 Gaya bahasa prosa yang 
dominan pada periode awal 
Islam adalah gaya bahasa 
sederhana yang tidak 
menyulitkan, kemudian pada 
masa akhir Umayyah atau awal 
masa Abasiyyah yang dominan 
ialah keselarasan ungkapan 
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dengan makna, kuatnya bahasa 
kiasan (tasybih, isti‟arah, dan 
majaz). Pada masa modern, gaya 
bahasa yang digunakan sangat 
tergantung pada aliran sastra 
yang dianutnya (Sukron K, 2009, 
hlm.46).  
Kesimpulan 
 Prosa sastra arab merupakan 
karangan bebas yang tidak terikat dengan 
wazan dan qafiyah seperti bentuk puisi. 
Bentuk prosa telah melalui perkembangan 
yang sangat pesat dimulai dari zaman 
Jahiliyyah  hingga zaman modern dengan 
karakteristik yang berbeda-beda. Pada 
masa Jahiliyyah, gaya bahasa yang 
digunakan dalam prosa masih kaya akan 
konotasi atau keambiguitasan, layaknya 
syi‟r. Sebagian besar berisi tentang seruan 
untuk mengobarkan semangat. Kemudian 
pada masa Islam, termasuk masa Umayyah 
dan „Abbasiyah, gaya bahasa yang 
digunakan semakin teratur, dan mudah 
dimengerti, salah satu faktorya adalah 
turunnya mu‟jizat Al-Qur‟an yang memiliki 
tuturan bahasa indah. Sedangkan di masa 
kini atau masa modern, yang paling banyak 
tersebar adalah novel dengan berbagai 
macam jenis. Prosa pada masa modern 
dapat dikategorikan menjadi dua kubu, 
yaitu prosa imajinatif dan  prosa non 
imajinatif. Prosa non imajinatif terdiri dari 
sejarah sastra, kritik sastra, dan teori sastra, 
sedangkan prosa imajinatif adalah karya 
yang berbentuk seperti novel, cerpen, 
novelet, dan drama, tiak harus dengan 
suatu hal yang nyata. Di dalam prosa 
imajinatif terdapat lima unsur yang harus 
diperhatikan, yaitu tokoh, karakter, plot 
atau alur, tema, dan gaya bahasa. 
Saran 
 Dalam makalah ini, penulis hanya 
menyampaikan poin-poin yang berkaitan 
dengan prosa sastra arab secara singkat 
yang mana tentunya masih menimbulkan 
dan memunculkan banyak kejanggalan dan 
pertanyaan. Maka dari itu, dianjurkan 
kepada teman-teman semua untuk 
memperkaya wawasan khususnya 
mengenai prosa sastra arab dengan 
membaca buku-buku yang berkaitan 
dengan topik tersebut, terutama mengenai 
perkembangan prosa arab dari awal 
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